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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi representasi tindak diskriminasi dan 

mendeskripsikan proses penerimaan penyintas kusta yang kembali ke masyarakat dalam 

film Sweet Bean (2015). Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif serta kartu 

data. Hasil analisis terhadap kartu data menunjukkan bahwa terdapat keseluruhan kategori 

diskriminasi berdasarkan Blank dan Dabady (2004), yaitu Intentional Explicit Discrimination, 

Subtle Unconscious Automatic Discrimination, Statistical Discrimination and Profiling, serta 

Organizational Processes. Di antara 4 kategori tersebut, Organizational Processes merupakan 

kategori yang paling dominan, diskriminasi ini berupa kebijakan, aturan, serta prosedur 

yang dilakukan oleh institusi. Misalkan Undang-Undang Pencegahan kusta yang mengatur 

isolasi paksa. Fenomena diskriminasi terhadap kusta masih kuat dirasakan oleh para 

penyintas, walaupun pemerintah sudah mengumumkan bahwa mereka sudah sembuh. 

Tetapi di tengah sikap diskriminasi dan penolakan yang menjadi tantangan besar bagi 

penyintas kusta, pada film ini ditemukan fenomena penerimaan oleh masyarakat. Sikap ini 

ditunjukkan oleh Sentaro, Wakana, dan ketiga siswi SMP yang memakan dorayaki buatan 

Tokue tanpa rasa jijik ataupun tidak nyaman. 

Kata Kunci: Blank & Dabady, Marginalisasi, Penyintas Kusta, Sweet Bean, Symbolic Interaction 

Mead. 

 

Representation of Discrimination Against  

Leprosy Survivors in Japan in the Film Sweet Bean 

 

Abstract 

This study aims to identify the representations of discriminatory acts and describe the social 

reintegration process of leprosy survivors returning to society as depicted in the film Sweet Bean 

(2015). A qualitative descriptive method was used, utilizing data cards as the primary instrument for 

analysis. The findings indicate that all categories of discrimination as conceptualized by Blank and 

Dabady (2004) are present in the film: Intentional Explicit Discrimination, Subtle Unconscious 

Automatic Discrimination, Statistical Discrimination and Profiling, and Organizational Processes. 

Among these, Organizational Processes emerged as the most prevalent category. This form of 

discrimination is manifested through institutional policies, regulations, and procedures. As example 

the Leprosy Prevention Law which historically mandated forced isolation. The analysis further reveals 

that despite official government declarations stating that survivors are cured, the phenomenon of 

leprosy-related stigma remains deeply entrenched within the community. However, juxtaposed with 

these systemic challenges of rejection, the film also illustrates instances of societal acceptance. This 
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receptivity is demonstrated by the characters Sentaro, Wakana, and three junior high school students, 

who consume Tokue’s dorayaki without any sense of aversion or discomfort, signaling a shift toward 

humanization and social inclusion. 

Keywords: Blank & Dabady, Marginalization, Leprosy Survivors, Sweet Bean, Symbolic Interaction 

Mead. 

 

PENDAHULUAN 

Secara normatif setiap individu memiliki hak yang setara dalam menjalani 

kehidupan sosialnya. Berhak untuk mendapatkan pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan 

yang layak. Tetapi, kenyataannya kesetaraan hak terhadap tiap individu berbeda-beda. Pada 

masyarakat multietnik, tindak diskriminasi yang mengatasnamakan agama, ras, dan lain 

sebagainya, sangat riskan terjadi hingga berdampak pada terancamnya keharmonisan sosial 

dalam masyarakat (Atmaja, 2020). Tapi ini merupakan hal yang kompleks karena bahkan 

dalam kelompok masyarakat homogen, marginalisasi tetap terjadi. 

Masyarakat Jepang dikenal sebagai kelompok yang sangat menjunjung keharmonian 

dalam lingkungan sosialnya. Secara sosiologis mereka dikenal sebagai masyarakat kolektif 

atau shuudanteki shakai (集団的社会), yang berarti masyarakatnya sangat berorientasi pada 

kelompok. Konsep shuudanshugi (集団主義 )/kolektivisme dan nakama ishiki (仲間意識 ) 

/kesadaran berkelompok menunjukkan bahwa individu Jepang cenderung merasa terikat 

secara emosional dan sosial dengan kelompoknya (Nelson, 2002:937). Tetapi ketika 

seseorang tidak sesuai dengan citra ideal kelompok, ia dianggap mengganggu harmoni, 

sehingga dapat mengalami eksklusi sosial. Ini merupakan bentuk toxic collectivism. 

Marginalisasi terhadap penderita dan penyintas kusta juga merupakan bentuk toxic 

collectivism. Undang-Undang Pencegahan Kusta (Leprosy Prevention Law) dengan melakukan 

isolasi paksa di sanatorium. Ditambah, kampanye bebas kusta atau Muraiken Undō (無癩県運

動 ) yang merupakan gerakan pemerintah dan masyarakat. Dengan tujuan melindungi 

masyarakat tapi tidak mengindahkan citra penderita kusta. Pada gugatan kompensasi 

nasional Kokubai Soshō (国賠訴訟 ) terhadap pemerintah tahun 2001 di pengadilan 

Kumamoto, para saksi mengutarakan betapa buruknya diskriminasi yang mereka dapatkan, 

disisihkan dari masyarakat dan kehilangan hak sebagai warga negara. Bahkan ada yang 

memilih untuk bunuh diri karena takut keluarganya akan diasingkan dari masyarakat 

(Kōseisha, 2006). 

Diskriminasi dan ketakutan terhadap kusta masih membekas hingga saat ini (Ministy 

of Health Labour and Welfare Japan, 2023). Walaupun begitu banyak pihak yang mendukung 

pemulihan nama dan hak-hak para pasien dan penyintas kusta. Film mampu 

menyampaikan pesan secara emosional, serta membentuk cara pandang baru terhadap 

kelompok tertentu, termasuk penyandang disabilitas (Alfiyatul Malikah dkk, 2022). Salah 

satu film yang juga mengangkat cerita diskriminasi penyintas kusta dalam lingkungan 

masyarakat Jepang adalah Sweet Bean (2015) yang disutradarai oleh Kawase Naomi. Film ini 

menceritakan tentang Tokue yang merupakan seorang penyintas kusta dan sudah bisa 

keluar bebas dari sanatorium. Tetapi, Tokue tidak bisa langsung diterima dalam masyarakat 

karena label penderita kusta yang ia bawa. Walaupun ada berbagai bentuk penolakan yang 

ia terima, Tokue tidak menyerah. Kemampuannya membuat pasta kacang merah (An) yang 

lezat, membuat keberadaan Tokue dibutuhkan oleh Sentaro. Seorang pria yang menjalankan 
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toko dorayaki. Setelah, Sentaro mulai menggunakan An yang dibuat oleh Tokue, banyak 

pelanggan berdatangan untuk membeli dorayaki. 

Film ini menggambarkan penerimaan terhadap seorang penyintas kusta, tetapi 

masyarakat kebanyakan masih belum bisa menerima keberadaan mereka. Dengan 

menampilkan penarikan diri setelah rumor beredar. Walaupun terlihat biasa saja, ini 

tindakan ini secara tidak langsung menyiratkan penolakan keberadaan Tokue. Tindakan 

diskriminasi tingkat implisit dan non-verbal menggunakan kehalusan bahasa serta sikap 

yang tidak langsung, didasari oleh bias implisit. Ini merupakan ciri khas masyarakat Jepang 

yang memiliki budaya konteks tinggi (high-context), pesan sering disampaikan secara 

implisit, tidak verbal, dan terikat pada status sosial (Hall, 1976). 

Pada film barat, berjudul Judas and the Black Messiah ditemukan 3 tindak diskriminasi 

rasial terhadap karakter berkulit hitam di Amerika, berdasarkan pada 4 kategori Blank & 

Dabady. Representasi diskriminasi dimunculkan dengan berbagai bentuk, kekerasan fisik 

oleh polisi dan penghinaan rasial (Explicit Discrimination); pelabelan kelompok Black Panther 

sebagai kriminal dan dianggap ancaman tanpa bukti (Statistical Discrimination/Profiling); 

serta sistem ekonomi kapitalis dan segregasi rasial yang merugikan orang berkulit hitam 

(Organizational Processes). (Majid & Farlina, 2024). Pada penelitian tersebut, kategori 

diskriminasi digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi tindakan marginal yang 

diterima orang kulit hitam. Serta strategi yang digunakan para tokoh terdiskriminasi dalam 

perlawanan ketidakadilan. 

Dengan menggunakan kategori diskriminasi oleh Blank dan Badaby (2004), yaitu 

Intentional, Explicit Discrimination, Subtle, Unconscious, Automatic Discrimination, Statistical 

Discrimination and Profiling, serta Organizational Processes, analisis representasi diskriminasi 

terhadap penyintas kusta dalam film Sweet Bean dapat teridentifikasi dengan jelas. Penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada kategori diskriminasi, tetapi juga bagaimana Tokue sebagai 

penyintas kusta dirangkul dan menjadi bagian dari masyarakat. Berdasarkan filosofi masa 

kini yang diutarakan oleh George Herbert Mead (1932) makna, pikiran, dan identitas dapat 

diubah melalui interaksi yang terjadi saat ini. Diskriminasi terhadap Tokue adalah tantangan 

yang perlu dia hadapi untuk kembali ke masyarakat. Marginalisasi terhadap para penyintas 

kusta masih terjadi di berbagai bidang sosial, hingga saat ini. Stigma negatif masih terus 

melekat sebagai identitas diri, yang membuat marginalisasi terasa sebagai hal yang wajar 

dan muncul secara otomatis. Tindakan menjauhi tanpa kejelasan apa pun, menolak secara 

halus, atau ekspresi dingin. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskritif untuk menjabarkan data 

yang telah diidentifikasi dengan menggunakan teori kategori diskriminasi oleh Blank & 

Dabady (2004). Dengan tujuan untuk mengidentifikasikan representasi diskriminasi 

dominan yang dialami oleh tokoh Tokue. Selain berfokus untuk menemukan kategori 

diskriminasi dalam film Sweet Bean, penelitian ini juga mengidentifikasi aspek interaksi 

sosial Mead (1934) yang menjelaskan kesempatan kedua bagi Tokue untuk menjadi bagian 

dari masyarakat lagi. 

Sumber data penelitian adalah film berjudul Sweet Bean (An)  berdurasi 113 menit 

yang disutradarai oleh Kawase Naomi. Film ini merupakan adaptasi dari novel karya 

Sukegawa Durian. Tempat pengambilan film ada di Tama Zenshōen, salah satu museum 
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sanatorium nasional (Nippon.com, 2021). Film ini menceritakan tentang Tokue yang 

merupakan seorang penyintas kusta, yang berusaha untuk kembali berkontribusi dalam 

masyarakat. Walaupun aturan karantina sudah dicabut, ia masih tetap tinggal di sanatorium 

hingga berumur 67 tahun. Identitas sebagai penyandang kusta yang masih melekat pada 

tubuhnya (jari yang tidak bisa diluruskan), membuat Tokue mendapatkan penolakan di 

masyarakat. Seperti, dijauhi dan kesulitan untuk menjalani kehidupan sosialnya di tengah 

masyarakat. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer berupa visual 

(adegan), narasi (ujaran), dan interaksi Tokue dengan tokoh-tokoh lainnya dalam film. Data 

dikumpulkan dengan menyimak film berkali-kali untuk memahami pola, mengidentifikasi 

tindak-tindak diskriminasi (Assingkily, 2021; Blank & Dabady, 2004). Lalu, mencatat adegan-

adegan penting dengan menggunakan instrumen penelitian, yang kemudian di validasi 

kebenaran kebahasaan dan pemaknaan budaya oleh native bahasa Jepang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Representasi diskriminasi masyarakat Jepang pada film Sweet Bean (2015), 

terhadap Tokue menunjukkan kekhasan budaya dan norma sosialnya. Berdasarkan hasil 

analisis, diskriminasi yang dialami Tokue, berbentuk ujaran-ujaran yang benar-benar halus 

tapi menyimpan niat diskriminasi yang terselubung. Penolakan kehadiran Tokue dalam 

masyarakat secara implisit dan eksplisit diakibatkan oleh prasangka dan ketakutan 

masyarakat terhadap kusta. Pada analisis kategori diskriminasi berdasarkan teori Blank & 

Dabady (2004), ditemukan keseluruhan kategori diskriminasi, sebagai berikut 4 data 

kategori Organizational Processes; 2 data kategori Statistical Discrimination and Profiling; 2 data 

kategori Subtle, Unconscious, Automatic Discrimination; serta 1 data kategori Intentional, 

Explicit Discrimination.  

1. Intentional, Explicit Discrimination 

Kategori diskriminasi ini dilakukan dengan terang-terangan, secara sadar dan 

sengaja untuk merugikan atau menyakiti target. Pada pelaksanaannya ada atau tidaknya 

target bukan tolak ukur “explicit discrimination”. Tetapi  tindakan yang dilakukan secara 

sadar dan memiliki niat untuk menyakiti atau merugikan target. Pada film ini, ditemukan 1 

data diskriminasi secara eksplisit dan disengaja, yang dilakukan oleh istri pemilik toko 

dilatarbelakangi oleh tekanan “rumor”.  

 Istri pemilik toko disebut dengan Oku-san (奥さん), ini adalah sebutan umum untuk 

istri orang lain, menggunakan verba dan ekspresi antagonism, ketika menyampaikan rumor 

yang beredar sejak Tokue muncul dan membantu Sentaro melayani pelanggan. Serta, 

dengan kesadaran penuh meminta kepada Sentaro untuk memecat Tokue. Berdasarkan Oku-

san rumor yang beredar berdasar pada fisik tangan Tokue yang tidak biasa. Orang-orang 

bergosip mengasosiasikan jari Tokue yang terus mengepal, benjolan, serta warna kulit yang 

tidak rata diakibatkan oleh  kusta atau  raibyo(らい病)/ hansen-byo (ハンセン病) dalam bahasa 

Jepang. Walaupun setiap bait kata yang diucapkan Oku-san tidak mengandung kata-kata 

kasar, ini merupakan pengaruh dari tatemae. Ia ingin Sentaro untuk mengerti kegusarannya 

tentang Tokue, tetapi Sentaro bukanlah bagian dari orang terdekatnya, sehingga penghinaan 

terang-terangan akan membuat suasana menjadi canggung. Di akhir pemilik toko 

memutuskan untuk memecat Tokue secara sadar. Dengan mata yang menatap lekat ke 

Sentaro Oku-san berkata,    
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Oku-san: とにかく辞めてもらわないと!  

Tokikaku yametemorawanaito 

 ‘Pokoknya kamu harus memberhentikan dia!’ 

Ini adalah keputusan yang secara sadar dibuat karena tekanan rumor yang beredar 

dalam masyarakat. Dia tahu keputusannya akan merugikan Tokue dan bertujuan untuk 

mengakhiri hubungan kerja. Dikarenakan statusnya sebagai penyintas kusta dapat merusak 

citra toko. Tindakan pemecatan itu sendiri adalah tindak diskriminasi disengaja (intentional). 

 

2. Subtle, Unconscious, Automatic Discrimination 

Kategori diskriminasi ini dipengaruhi oleh bias implisit, sehingga tindakan yang 

muncul merupakan reaksi bawah sadar yang tidak disadari oleh pelaku diskriminasi. Tidak 

ada niat atau kesengajaan untuk menyakiti atau merugikan. Tetapi hasil dari tindakan yang 

dilakukan  merugikan, menyakiti, menghina, atau menyinggung. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, terdapat 2 referensi kategori diskriminasi ini. 

Pada scene Oku-san meminta “shoudoku” yang berarti disinfektan/ hand-sanitaizer 

dengan wajah dan gaya bicara yang agak panik dan tidak nyaman. Ia melakukan gerakan-

gerakan tangan yang tidak perlu, seperti menyekat poni sampingnya dengan cepat lalu 

menggaruk hidungnya, diikuti dengan kedipan mata konstan berkali-kali. Ini merupakan 

reaksi otomatis tubuh, ketika berada dalam kondisi panik. Ketika Oku-san menggunakan 

hand-sanitaizer dalam jumlah yang berlebihan untuk mensanitasi tangannya berkali-kali. Ini 

merupakan perilaku kebersihan yang dilebih-lebihkan. Oku-san menunjukkan rasa 

ketakutan yang berasosiasi dengan kusta. Sikap ini seolah menyiratkan secara tidak 

langsung bahwa “toko” sudah terkontaminasi karena keberadaan Tokue. Adegan ini 

teridentifikasi sebagai salah satu tindak diskriminasi stereotip implisit, bahwa kusta 

menyebar dan perlu sanitasi dengan disinfektan. 

Diskriminasi yang dikarenakan bias implisit juga terjadi ketika identitas Tokue 

sebagai penyintas kusta, tersebar dalam bentuk rumor. Ketika Tokue terpaksa membuka 

toko tanpa Sentaro. Hari itu sebelum gelap An yang dibuat Tokue sudah habis terjual. 

Tetapi, dikarenakan Tokue langsung muncul dan memasak di depan pelanggan. Identitas 

Tokue  sebagai penyintas kusta seolah menyebar tanpa disadar. Perlahan-lahan, toko mulai 

sepi, bahkan pada hari yang sejuk, orang-orang lewat begitu saja tanpa menoleh ke toko. 

Dari kaca toko terlihat orang-orang berjalan cepat, tanpa melirik ke arah toko. Bahkan ketika 

Tokue dan Sentaro melihat ke luar jendela, orang yang lewat berjalan dengan cepat sambil 

menundukkan kepalanya. Seolah ingin menghindar interaksi. Ini merupakan penghindaran 

yang tidak disadari, setelah mengetahui identitas Tokue lewat rumor yang beredar. Tidak 

ada niat untuk menyakiti atau menekan Tokue dengan sikap eksplisit, orang-orang hanya 

memilih untuk tidak datang karena kusta berasosiasi pada rasa takut akibat dari 

pengalaman dan prasangka masyarakat. 

 

3. Statistical Discrimination and Profiling 

Kategori ini memunculkan tidak diskriminasi yang didasari oleh penilaian terhadap 

kelompok asal dari individu. Diskriminasi ini menggunakan asumsi dan keyakinan umum 

terhadap suatu kelompok untuk membuat keputusan terhadap individu. Tokue yang 

membawa identitas kusta di tubuhnya, berupa tangan dan jari yang dikategorikan tidak 

normal. Pada data yang ditemukan, penggunaan tatema ketika Sentaro menolak Tokue. 
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Tokue yang melihat selebaran lowongan pekerjaan bertulis nenrei fumon (年齢不問) 

yang berarti “tanpa batas umur”, menawarkan dirinya untuk bekerja di toko dorayaki 

Sentaro. Tetapi Sentaro langsung menolak  Tokue, setelah menanyakan umur dan 

memperhatikan fisik Tokue. Untuk menolak Tokue dengan halus. Sentaro mengatakan,  

Sentaro: 腰悪くしちゃいますよ。案外ね  

Koshi warukushichaimasuyo, an’gai ne 

‘Pinggang Anda bisa sakit lho. Ini di luar ekspektasi  Anda.’ 

Sentaro: 案外！力仕事なんですよ。 

An’gai! Chikara shigoto nan desu yo 

‘Ini tidak seperti ekspektasi Anda! Ini pekerjaan yang memerlukan tenaga’ 

 

Ini merupakan bentuk penolakan yang halus, karena Sentaro tidak langsung 

mengungkap bahwa dia tahu, kalau Tokue bukan bagian dari masyarakat umum. Umur dan 

fisik yang terlihat renta bukanlah masalah. Kalau memang ini adalah sebuah masalah, 

Sentaro tidak mungkin menulis “tanpa batas umur”. Sejak awal bertemu dengan Tokue, 

Sentaro memperhatikan lekat wajah, pakaian, dan tangan Tokue. Setelah menyadari siapa 

Tokue sebenarnya, Sentaro mulai menghindari kontak mata dan menyibukkan dirinya 

sambil menjawab pertanyaan Tokue seadanya dengan nada datar. Tokue tidak diterima 

karena profil dirinya sebagai penyintas kusta.  

Selanjutnya, diskriminasi ini juga muncul pada lamaran kerja kedua di sore pada hari 

yang sama. Saat melihat Tokue mendatangi tokonya lagi, Sentaro tidak menyapa dan 

langsung menanyakan alasan kedatangan Tokue. Ketika Tokue menyerahkan kerta yang 

berisikan tulisan namanya dalam kanji, Sentaro menerima dan melihat sekilas. Lalu 

mengembalikannya kembali pada Tokue sambil mengatakan kalau dirinya tidak bisa 

menerima Tokue. Seolah mengerti alasan Sentaro tidak mempekerjakannya, Tokue 

membahas jari tangannya yang  tidak seperti orang pada normal, pada dialog  

Tokue: 見ての通り、指がちょっと不自由なのね。だから、 

もう少し、あの安くしていいのよ。２００円 

Mite no toori, yubi ga chotto fujiyuu nanone. 

Dakara,mou sukoshi, ano yasukushite ii noyo. 200 en 

‘Seperti yang Anda lihat, jari saya cacat. 

Karena itu, tidak masalah kalau digaji lebih murah. 200 yen.’ 

 

Sentaro tidak terkejut, malah pura-pura tidak mengerti dan mengelak, mengatakan 

bahwa bukan itu alasannya. Sentaro mulai mencoba mengakhiri interaksi dengan 

menggunakan nada datar, enggan, dan menghindari kontak mata. Bolak-balik melakukan 

pekerjaannya, sambil menjawab pertanyaan Tokue seadanya. Sentaro menunjukkan bahwa 

ia tidak ingin ada interaksi lebih dekat. Bahkan kenyataan bahwa Tokue memiliki 

pengalaman selama 50 tahun dalam membuat An diabaikan. 

 

4. Organizational Processes 

Kategori diskriminasi terakhir ada di jenjang institusional. Ini merupakan 

diskriminasi yang diatur dalam bentuk kebijakan, aturan, dan prosedur oleh institusi atau 

kelembagaan. Oleh pelaku diskriminasi, tindakan yang mereka lakukan tidak didasarkan 

pada niat untuk mengeksklusi. Tetapi pada praktiknya target dirugikan dan merasakan 
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ketidakadilan.  Berdasarkan data yang ditemukan, kebanyakan diskriminasi ini dilakukan 

oleh pemerintah Jepang, lewat kebijakan-kebijakan dan prosedur penanganan kusta.  

Di perpustakaan Wakana dan seniornya membicarakan tentang Undang- Undang 

Pencegahan Kusta yang dicabut pada tahun 1996. Selama undang-undang itu masih berlaku, 

semua orang yang terdeteksi terkena kusta akan langsung dipaksa masuk ke sanatorium 

sampai akhir hidupnya. Peraturan ini juga akhirnya menyebabkan banyak orang kehilangan 

anggota keluarganya, serta merampas hak asasi manusia. Kebijakan ini pada akhirnya 

diadili pada pengadilan Kumamoto tahun 2001. Para penyintas yang masih hidup dan 

keluarganya mendapatkan kompensasi dan permintaan maaf dari masyarakat (Nippaku, 

2017). 

Selanjutnya, masih berhubungan dengan Undang- Undang Pencegahan Kusta. Tokue 

menceritakan bagaimana dirinya bisa sampai tinggal sanatorium, ketika Wakana dan 

Sentaro datang menemuinya. Saat masih muda, kakak Tokue meninggalkan Tokue di 

sanatorium, karena dirinya terbukti mengidap kusta. Karena berdasarkan kebijakan 

pemerintah, semua orang yang mengidap kusta wajib diisolasi. Selain masalah aturan yang 

sudah dibahas sebelumnya. Semua barang-barang Tokue dibakar, karena alasan prosedur 

sanatorium yang tidak tertulis. Ini merupakan tindakan yang tidak dibenarkan dan 

merugikan, merampas hak milik Tokue dengan paksa yang membuat dirinya sedih. 

Lalu, diskriminasi selanjutnya adalah para penderita kusta tidak diperbolehkan 

untuk melahirkan, hal ini diutarakan secara lisan lewat monolog Tokue. Para penyintas 

kusta dipaksa untuk steril atau melakukan aborsi. Hal ini benar adanya dan dilegalkan kala 

itu oleh Undang-Undang Perlindungan Eugenika 1948 (Eugenic Protection Law/ EPA). Ini 

adalah UU sudah ada sejak masa perang, berisi tentang izin sterilisasi wajib (compulsory 

sterilization) bagi orang dengan penyakit kejiwaan, keterbelakangan mental, serta kusta. Ini 

adalah bentuk aturan dan kebijakan untuk menghalangi seseorang mendapatkan haknya 

sebagai manusia. Pemerintah dengan kebijakannya yang berorientasi pada “penghapus 

kusta”, memaksakan dan melegalkan tindak aborsi dan sterilisasi sepihak. Tetapi UU ini 

akhirnya digugat karena terbukti melanggar konstitusi Jepang pada tahun 2024 (Osamu, 

2025). 

Diskriminasi terakhir diungkapkan oleh Yoshiko (teman Tokue). Ia menyatakan 

bahwa orang-orang yang tinggal di sanatorium tidak diizinkan untuk memiliki kuburan. 

Karena itu, setiap seorang dari mereka meninggal, maka akan ditanam 1 pohon. Hal ini 

tidak tertuang secara eksplisit dalam aturan atau kebijakan tentang kusta. Setiap sanatorium, 

bila ada pasien atau penyintas yang meninggal, abunya akan diistirahatkan di gedung 

khusus. Saat ini, ada sebuah monumen dalam museum Tama Zenshōen yang bernama 

Banreizan (万霊山) berarti “gunung semua roh”.  Banreizan adalah tempat tersimpannya abu-

abu jenazah para pasien dan penyintas kusta yang meninggal di sanatorium Tama 

Zenshōen. Para penderita dan penyintas kusta bahkan hingga akhir hayatnya tidak dapat 

memilih bagaimana mereka dikuburkan, karena kebijakan yang membatasi segala gerak 

mereka. 

Tindak diskriminasi dalam lingkungan masyarakat Jepang, pada film ini 

digambarkan sesuai dengan budaya dan norma sosial yang melekat. Rasa takut dan tidak 

suka dengan kehadiran Tokue tidak dimunculkan dengan bahasa dan sikap yang kasar tapi 

cenderung menggunakan ujaran halus dan tidak terkesan ingin menghina atau menyakiti. 

Masyarakat Jepang dikenal dengan kelompok yang sangat menjaga kebersihan dan 
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kesehatan. Ketika menghadapi pandemi Covid-19, keseluruhan masyarakat mengikuti 

protokol kesehatan dan menjalankan aturan-aturan yang berlaku untuk menghindari 

paparan virus. Ini menunjukkan bahwa masyarakat menganggap penting dan sensitif 

terhadap isu-isu kesehatan. Begitu juga dengan penyakit kusta yang masih ditakuti hingga 

saat ini. Ini menunjukkan bahwa simbol “penyakit menular” memiliki makna yang 

menakutkan bagi masyarakat Jepang.  

Interaksi sosial merupakan bagian yang penting untuk menemukan konsep diri dan 

memenuhi kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial. Ketakutan masyarakat terhadap 

kusta, melekatkan pemikiran bahwa kusta tidak dapat diobati dan mudah menular. Akibat 

dari prasangka tersebut, Tokue menyadari bahwa dirinya seorang penyintas yang tidak bisa 

dengan mudah diterima oleh masyarakat. Tokue mencoba menggunakan potensinya dalam 

membuat An sebagai langkah awal masuk ke lingkup interaksi dengan Sentaro. Interaksi ini 

membentuk konsep diri yang baru bagi Tokue, dirinya tidak lagi dilihat sebagai penyintas 

kusta, tetapi seseorang yang berbakat membuat An. 

Representasi penerimaan masyarakat terhadap Tokue diperlihatkan dari Sentaro, 

Wakana, dan ketiga siswi SMP memakan dorayaki buatan Tokue dengan lahap dan tanpa 

rasa jijik  di depannya. Dari interaksi dengan para tokoh ini, memperlihatkan terjadinya 

pergeseran atau lunturnya stigma negatif. Sentaro, Wakana, dan ketiga siswi SMP sebagai 

bagian dari masyarakat menunjukkan bahwa isu-isu akibat dasi prasangka dan ketakutan, 

tidak sesuai dengan kenyataannya. 
 

SIMPULAN 

Pada analisis kategori diskriminasi berdasarkan teori Blank & Dabady (2004), kartu 

data menunjukkan bahwa ditemukan keseluruhan kategori diskriminasi. Kategori 

diskriminasi Organizational Processes merupakan bentuk diskriminasi yang paling banyak 

muncul. Representasi diskriminasi yang ditunjukkan pada film ini digambarkan sesuai 

dengan budaya dan norma sosial yang melekat. Rasa takut dan tidak suka dengan kehadiran 

Tokue tidak dimunculkan dengan bahasa yang kasar tapi cenderung menggunakan ujaran 

halus dan tidak langsung. Berdasarkan teori interaksi sosial Mead (1934), Tokue mengubah 

fokus identitas dirinya dari seorang penyintas kusta, menjadi seorang yang ahli dalam 

membuat pasta kacang merah. Sentaro, Wakana, dan 3 orang siswi SMP walaupun 

mengetahui rumor yang sedang beredar tentang Tokue, tetap memakan dorayaki dengan 

lahap tanpa rasa jijik ataupun ketakutan. 
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